
PEMBAYARAN
JASA LINGKUNGAN
investasi bersama
untuk konservasi DAS
berbasis kinerja

Perubahan
perilaku penyedia
jasa lingkungan

Pertanian ramah
lingkungan, berbasis
pohon, agroforestri

Jasa lingkungan
atau ekosistem

Kontribusi dan
kesadaran pemanfaat

jasa lingkungan

insentif finansial-
non finansial

bussiness
as usual

adalah manfaat yang diberikan ekosistem 
secara langsung atau tidak langsung untuk 
kesejahteraan manusia

jasa lingkungan

merupakan mekanisme insentif sukarela berbasis  kinerja yang diberikan 
kepada pengelola lahan pertanian dan hutan yang terlibat dalam 
penyediaan jasa lingkungan. Skema ini menjadi salah satu mekanisme 
kebijakan pelestarian lingkungan yang bertujuan untuk menjaga pasokan 
dan ketersediaan jasa lingkungan secara berkelanjutan.
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Identikasi 
permasalahan jasa 

lingkungan dari 
semua stakeholder 

yang terlibat

Pemahaman 
permasalahan

dan solusi,
termasuk 

assessment nilai 
jasa lingkungan 

(biosik,
nansial)

Pengembangan 
strategi melibatkan 
semua stakeholder

Rencana kerja dan 
business case

Pelaksanaan 
kegiatan ko-
investasi jasa 
lingkungan

Pemantauan dan 
evaluasi

Pengembangan
Tahapan

Skema PJL

5

3&4

1&2

Pengembangan skema PJL 
secara partisipatif bersama 
para-pihak

Pemahaman karakter lanskap, 
identikasi permasalahan dan 
potensi solusi melalui berbagai 
penelitian di lapangan

Pelatihan dan persiapan 
bagi para-pihak 
pelaksana skema PJL

6
Pemantauan dan evaluasi 
pelaksanaan skema PJL

tahap

tahap

tahap

tahap

Di Indonesia, PJL dicantumkan 
sebagai salah satu alat 
pendukung kebijakan pada UU 
32/2009 tentang pengelolaan dan 
pelestarian lingkungan hidup

info lebih lanjut, hubungi:

World Agroforestry Centre (ICRAF)
Beria Leimona (l.beria@cgiar.org), Ni’matul Khasanah (n.khasanah@cgiar.org), Noviana Khususiyah (n.khususiyah@cgiar.org)
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